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Abstrak

Koperasi sebagai pelaku pembangunan ekonomi Indonesia yang sama pentingnya dengan Negara (
BUMN dan BUMD) dan Swasta. Koperasi merupakan ekonomi mikro yang manfaatnya dapat
berdampak langsung bagi masyarakat. Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang memiliki
program untuk membantu perkembangan koperasi berupa bantuan modal yaitu dana bergulir.
Sumber dana bergulir ini dari APBD Kota Semarang dengan total Rp 4.700.000.000,00. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui koperasi yang menerima dana bergulir di Kota
Semarang. (2) Menganalisis deskripsi dana bergulir bagi perkembangan usaha koperasi di Kota
Semarang. (3) Menganalisis mekanisme dana bergulir di Kota Semarang. (4) Menganalisis
efektivitas dana bergulir bagi perkembangan usaha koperasi di Kota Semarang. Dalam penelitian ini
mengunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan analisis efektivitas dengan menggunakan LAR, PAR, dan ROI. Hasil dari
analisis deskriptif melalui variable dana bergulir, partisipasi anggota, modal, volume usaha, dan
SHU menunjukkan hasil yang efektif. Hasil dari analisis efektifitas dengan menggunakan LAR
menunjukkan hasil tidak efektif atau ditunda. PAR dan ROI menunjukkan hasil yang efektif.

Abstract

Cooperatives as actors Indonesian economic development are as important as (BUMN and BUMD) and private.

Cooperative is a microeconomic benefits can have a direct impact to the community. Department of Cooperatives
and SMEs Semarang has a program to assist the development of the cooperative form of financial aid is a
revolving fund. Source of the revolving funds from the budget of Semarang with a total of Rp 4,700,000,000.00.

The purpose of this study are: (1) Knowing cooperatives that receive a revolving fund in the city of Semarang. (2)
Analyzing the description of a revolving fund for the development of cooperative efforts in the city of Semarang.

(3) To analyze the mechanism of revolving funds in Semarang. (4) To analyze the effectiveness of a revolving
fund for the development of cooperative efforts in the city of Semarang. In this research uses descriptive
quantitative method. The analysis used in this research is descriptive analysis and analysis of the effectiveness of
using LAR, PAR, and ROIL Results of a descriptive analysis through the variable revolving fund, the
participation of members, capital, business volume, and SHU show effective results. Results of the analysis of the

effectiveness of using LAR shows the results of ineffective or delayed. PAR and ROI show effective results.
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PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia di bagi menjadi
3 sektor yaitu BUMN, Swasta, dan Koperasi.
Koperasi merupakan ekonomi mikro yang
manfaatnya dapat berdampak langsung terhadap
masyarakat. Koperasi dapat menghasilkan
pendapatan yang tinggi relatif terhadap anggota
koperasi (Gouldson et al.,2015). Sesuai dengan
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1)
menyatakan bahwa perekonomian Indonesia
disusun sebagai usaha bersama berdasar atas
asas kekeluargaan. Dalam penjelasannya
menyatakan bahwa kemakmuran masyarakatlah
yang diutamakan bukan kemakmuran orang-
seorang dan bangun perusahaan yang sesuai itu
ialah Koperasi. Kemakmuran social penduduk
tidak hanya tugas utama dari negara, tapi, di atas
semua, intisari dari semua reformasi ekonomi
dan politik skala besar (Altman, 2015).

Dengan UuD 1945
menempatkan koperasi sebagai soko guru
perekonomian nasional maupun sebagai bagian

demikian,

integral tata perekonomian nasional. Koperasi
juga saat ini tidak bisa dipandang sebelah mata,
karena kedudukan dan fungsinya yang penting
secara bersama-sama dengan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) atau swasta untuk melakukan
berbagai usaha demi tercapainya kesejahteraan
bagi seluruh rakyat Indonesia. Pemerintah
melalui Kementrian Koperasi dan UMKM
memiliki program untuk meningkatkan eksistensi
koperasi dengan adanya bantuan modal berupa
dana dapat

dengan

bergulir.Dana bergulir

memungkinkan negara-negara
sumberdaya yang terbatas untuk berinvestasi
lebih berat dan lebih efektif (Magerramé& Sergey,
2015).Dana Dbergulir di Kota Semarang
bersumber dari APBD sejak tahun 2001. Dana
bergulir ini untuk membantu koperasi di Kota

Semarang dari sektor modal.

Tabel 1. Perkembangan Koperasi Kota SemarangTahun 2010-2014

URAIAN SATUAN 2010 2011 2012 2013 2014
KOPERASI Unit 1.025 1.035 1.057 987 974
Kop aktif Unit 791 804 831 777 772
Kop RAT Unit 525 529 547 537 574
Karyawan Orang 2.635 1.614 1.795 2.298 2.315
Modal Rp. Juta 603.684 1.844.731 1.801.129 1.270.761 1.383.841
Volume Usaha Rp. Juta 1.002.397 1.799.328 1.432.265 1.074.470 1.236.530
SHU Rp. Juta 28.252 99.592 99.977 106.324 50.936
Anggota Orang 174.850 184.689 179.230 179.497 240.384

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang

Program dana bergulir ini sudah berjalan
14 tahun. Namun koperasi di Kota Semarang
tidak menunjukan peningkatan signifikan tetapi
menunjukan fluktuatif 5 terakhir.
MenurutPeraturanMenteriK euanganNomor
218/PMK.05/2009

tahun

tentang perubahan atas

peraturanMenteri Keuangan Nomor
99/PMK.05/2008 Dana bergulir adalah dana
yang dialokasikan oleh kementrian

Negara/Lembaga/Satuan Kerja Badan Layanan
Umum untuk kegiatan perkuatan modal usaha
bagi koperasi, usaha mikro kecil, menengah, dan
usaha lainnya yang berada dibawah pembinanan
Kementrian Negara/Lembaga. Dana bergulir
yang di alokasikan keseluruhan berjumlah Rp
4.700.0000.000,00.Pengelolaanya di bantu oleh 3

mitra lembaga keuangan yaitu Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Bank Pasar yang menerima total
dana sebesar Rp 2.700.000.000,00, Bank Jateng
yang menerima total dana sebesar Rp
1.000.000.000,00, dan Bank Muamalat Indonesia
yang menerima total dana APBD sebesar Rp
1.000.000.000,00.

Koperasi yang akan mengajukkan
pinjaman dana bergulir ini harus sudah berbadan
hukum dan telah melaksanakan RAT 2 tahun
berturut-turut. Dana yang di cairkan minimal Rp
30.000.000,00 dan maksimal Rp 100.000.000,00.
Bunga untuk dana bergulir ini hanya sebesar
0,5%. Jatuh tempo pinjaman bergulir ini selama
2 tahun. Koperasi yang sudah pernah
mendapatkan dana bergulir ini bisa mengajukkan
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pinjaman di periode yang akan datang dengan

catatan tidak ada masalah tunggakan
pembayaran angsuran.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pada
penelitian ini jenis data yang digunakan
kuantitatif. Berdasarkan sumber data penelitian
ini adalah data primer dengan kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi.

Objek penelitian ini dilakukan terhadap
koperasi di Kota Semarang yang menerima dana
bergulir. Sampel koperasi berjumlah 18 unit yang
menerima dana bergulir tahun 2013-2014.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis efektivitas.
Analisis  deskriptif diperoleh menggunakan
kuisioner dengan skala likert dengan 4 tingkat
dengan alternatif jawaban, yaitu 4 Sangat Efektif,
Sangat Setuju, Sangat Baik, Sangat Tinggi . 3
Efektif, Setuju, Baik, Tinggi. 2 Kurang Efektif,
Kurang Setuju, Kurang Baik, Sedang. 1 Tidak
Efektif, Tidak Setuju, Tidak Bak, Rendah. Data
kemudian dianalisis secara frekuensi dan
deskriptif. Analisis efektivitas digunakan agar
mengetahui efektivitas dari program dana
bergulir dengan menggunakan indikator LAR,

CCR, dan ROLI.

Tabel 2. Indikator Efektivitas

Indikator =~ Rumus Memuaskan Minimal Ditunda
1 LAR Jumlah koperasi menunggak < 10% < 20% > 20%
Jumlah koperasi peminjam
2  PAR Pinjaman tertunggak < 10% < 20% > 20%
Realisasi saldo pinjaman
3 ROI Laba bersih > 10% > 0% < 0%
Modal Investasi

Sumber:DataDiolah2015
HASIL DAN PEMBAHASAN Semarang yang fokus untuk sektor koperasi.
Hasil Analisis Deskriptif : Merupakan bantuan permodalan dengan bunga

1) Deskripsi Dana Bergulir

Dana bergulir merupakan dana yang
dialokasikam oleh Kementrian untuk perkuatan
modal usaha bagi koperasi, usaha mikro kecil,
menengah, dan usaha lainnya. Dana bergulir
pada penelitian ini bersumber dari APBD Kota

rendah sebesar 0,5% perbulan. Plafond minimal
yang diterima oleh koperasi Rp 30.000.000,00,
sedangkan maksimalnya Rp 100.000.000,00.
Jatuh tempo dana bergulir ini 2 tahun.

Dana bergulir terdiri dari 9 butir
pernyataan dengan 4 pilihan, sehingga dapat

ditentukan kriteria skor sebagai berikut :

Tabel 3. Deskripsi Dana Bergulir pada Koperasi di Kota Semarang

Interval Presentase Interval Skor Kriteria Frekuensi  Persentase
81,26% - 100% 17-20 Sangat Baik 10 55,55%
62,51% - 81,25% 13-16 Baik 7 38,88%
43,75% - 62,50% 9-12 Kurang Baik 1 5,57%
25,00% - 43,75% 5-8 Tidak Baik 0 -

Total 18 100%

Sumber : Data diolah 2015.
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Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa 55,55%
dana bergulir ini memberikan hasil yang sangat
baik bagi 10 unit koperasi yang menerima
pinjaman. Hasil yang baik mencapai 38,88%
untuk 7 unit koperasi dan hanya ada 1 unit
koperasi hasilnya kurang baik sebesar 5,57%.
Sedangkan mean dari variabel dana bergulir ini
sebesar 81,90 % yang terletak pada interval
62.51% - 81.25%.
menunjukkan bahwa dana bergulir efektif karena

Dengan  demikian
menunjukkan hasil yang sangat baik bagi
penerima pinjaman ini.
2) Partisipasi Anggota Koperasi

Anggota koperasi pada dasarnya

merupakan pemilik sekaligus pengguna atau

pelanggan. Sebagai pemilik anggota koperasi
memiliki kewajiban untuk mengembangkan
koperasi, sedangkan sebagai pengguna atau
anggota memiliki hak untuk
koperasi.

pelanggan

mendapatkan  layanan Dengan
demikian apabila anggota sebagai pelanggan
utama yang dilayani koperasi tidak berpartisipasi
tentu yang
koperasi sia-sia.
Keberhasilan usaha koperasi sangat ditentukan

oleh partisipasi anggota dalam koperasi.

pada koperasi, saja  usaha

diselenggarakan menjadi

Partisipasi Anggota Koperasi terdiri dari 5
butir pernyataan dengan 4 pilihan jawaban,
sehingga dapat ditentukkan kriteria skor sebagai
berikutt :

Tabel 4. Deskripsi Partisipasi Anggota Koperasi pada Koperasi di Kota Semarang

Interval Presentase Interval Skor Kriteria Frekuensi  Persentase
81,26% - 100% 17-20 Sangat Tinggi 4 22,22%
62,51% - 81,25% 13-16 Tinggi 12 66,66%
43,76% - 62,50% 9-12 Sedang 2 11,12%
25,00% - 43,75% 5-8 Rendah 0 -

Total 18 100%

Sumber : Data diolah 2015

Dari
66,66% partisipasi anggota koperasi dari 12 unit

tabel 4 menunjukkan bahwa

koperasi tinggi. Partisipasi anggota koperasi yang
menunjukkan hasil sangat tinggi sebesar 22,22%
dari 4 unit koperasi. Ada 2 unit koperasi yang
partisipasi anggotanya sedang dengan perolehan
presentase 11,12%.
variabel partisipasi anggota koperasi sebesar
77,22% yang terletak pada interval 62.51% -
81.25%. Dengan demikian partisipasi anggota

Sedangkan mean dari

koperasi efektif karena memiliki hasil yang tinggi
untuk aktifitas berkoperasi.
3) Deskriptif Modal

Modal koperasi berasal dari modal sendiri
(intern) dan modal dari pinjaman (ekstern). Modal
sendiri dari simpanan pokok, simpanan wajib,
dan dana cadangan. Modal pinjaman berasal dari
anggota, bank atau lembaga keuangan, dan
Modal
utama untuk operasional koperasi sehingga

obligasi. merupakan permasalaham
menyebabkan koperasi yang kekurangan modal
bisa saja tidak mampu beroperasional lagi atau
tidak aktif.

Pada variabel dari 4
pernyataan dengan 4 pilihan. Sehingga dapat

ditentukan kriteria skor sebagai berikut:

modal terdiri

Tabel 5. Deskripsi Modal Koperasi di Kota Semarang

Interval Presentase Interval Skor Kriteria Frekuensi  Persentase
81,26% - 100% >13 Sangat Baik 8 44,44%
62,51% - 81,25% 10-12 Baik 9 50%
43,76% - 62,50% 7-9 Kurang Baik 1 5,56%
25,00% - 43,75% 4-6 Tidak Baik 0 -

Total 18 100%

Sumber: Data diolah 2015.
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Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa 50%
dari 9 unit koperasi menyatakan modal pada
koperasinya dalam kondisi yang baik. Koperasi
yang menyatakan kondisi modalnya sangat baik
ada 8 unit dengan presentase 44,44%. Hanya ada
1 koperasi yang menyatakan modalnya dalam
kondisi yang kurang baik sebesar 5,56%.
Sedangkan mean pada variabel modal memiliki
presentase sebesar 77,77% yang termasuk dalam
interval 43,76% - 62,50%. Dengan demikian
kondisi modal efektif

koperasi karena

menunjukan hasil yang baik.

4) Deskriptif Volume Usaha

Volume wusaha merupakan total nilai
penjualan barang dan jasa pada tahun buku yang
bersangkutan. Aktifitas ekonomi koperasi dapat
dilihat dari besarnya tingkat volume usaha.
Semakin besar volume usaha berarti kebutuhan
anggota koperasi tersebut dapat terpenuhi.

Pada variabel volume usaha terdiri dari 4
pernyataan dengan 4 pilihan. Sehingga dapat
ditentukan kriteria skor sebagai berikut:

Tabel 6. Deskripsi Volume Usaha Koperasi di Kota Semarang

Interval Presentase Interval Skor Kriteria Frekuensi  Persentase
81,26% - 100% >13 Sangat Baik 8 44,44%
62,51% - 81,25% 10-12 Baik 9 50%
43,76% - 62,50% 7-9 Kurang Baik 1 5,56%
25,00% - 43,75% 4-6 Tidak Baik 0 -

Total 18 100%

Sumber : Data diolah 2015.

Dari tabel 6 tingkat presentase sangat
baik presentasenya 44,44% dari 8 unit koperasi.
Sedangkan 50% dari 9 unit koperasi menyatakan
bahwa volume usahanya dalam kondisi yang
baik. Hasil kurang baik hanya ada 1 koperasi
dengan presentase 5,56%. Mean variabel volume
usaha presentasenya 78,81% yang termasuk
interval 43,76% - 62,50%.
demikian volume wusaha koperasi tergolong
efektif karena kondisi yang baik.

5) Deskriptif SHU
SHU merupakan pendapatan koperasi
telah  dikurangi

dalam Dengan

yang dengan Dbiaya-biaya

termasuk pajak dalam periode satu tahun.
Surplus atau defisitnya koperasi dapat dilihat dari
tingkat SHU. Tingkat SHU koperasi

dipengaruhi oleh partisipasi anggota dalam
aktifitas berkoperasi, modal dan volume usaha.

Besarnya SHU yang diterima anggota
berdasarkan aktifitas berkoperasi.
Pada variabel modal terdiri dari 4

pernyataan dengan 4 pilihan. Sehingga dapat
ditentukan kriteria skor sebagai berikut:

Tabel 7. Deskripsi SHU Koperasi di Kota Semarang

Interval Presentase  Interval Skor Kriteria Frekuensi  Persentase
81,26% - 100% >13 Sangat Baik 7 38,88%
62,51% - 81,25% 10-12 Baik 9 50%
43,76% - 62,50% 7-9 Kurang Baik 2 11,12%
25,00% - 43,75% 4-6 Tidak Baik 0 -

Total 18 100%

Sumber: Data diolah 2015.

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa
besarnya SHU dengan hasil baik sebesar 50% dari
9 unit koperasi. Koperasi yang menyatakan SHU
dalam kondisi sangat baik sebesar 38,88% dari 7
unit dan ada 2 unit koperasi dengan hasil kurang

baik sebesar 11,12%. Sedangkat mean dari
variabel SHU sebesar 76,04% yang terletak pada
interval 62,51% - 81,25%. Dengan demikian
SHU tergolong efektif dalam kondisi yang baik.
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Hasil Analisis Efektivitas :

1. LAR ( Loans at Risk ) merupakan indikator

yang menunjukkan risiko yang ditanggung

Jumlah Koperasi menunggak =2 bulan

oleh pemberi pinjaman yang disebabkan

LAR =

Jumlah Koperasi peminjam

adanya koperasi yang menunggak
angsuran pinjaman 2 bulan atau lebih.
2100% .. o e vee e o (1)

Memuaskan < 10%, minimal < 20%, ditunda > 20%

2013 = gx 100 %
= 60%

2014= ~x100%
13

=7,7%

Total LAR = 1‘*—8 x 100%

=22,2%

Nilai LAR tahun 2013 mencapai 60%, ada
3 koperasi menunggak dari keseluruhan 5

dikaji ulang saat koperasi ini mengajukan
pinjaman di periode yang akan datang.

koperasi yang mendapatkan pinjaman. Tahun 2. PAR ( Portofolio at Risk ) merupakan
2014 tingkat LAR mengalami penurunan indikator yang menunjukkan risiko yang
menjadi  7,7% yang hanya satu koperasi ditanggung oleh pemberi pinjaman yang
menunggak dari 13 koperasi yang menerima disebabkan adanya saldo pinjaman yang
dana bergulir. Total LAR sebesar 22,2% hasil menunggak angsuran pinjaman 2 bulan
tersebut termasuk kondisi yang ditunda dalam atau lebih.
artian bahwa koperasi yang menunggak perlu

PAR = Zjamantertunggak22bulan \ qg0g0p L (2)

Realisasi Saldo Pinjaman

Memuaskan < 10%, minimal < 20%, ditunda > 20%

5.012.000
74.590.000

=6,7%

2013 =

2.083.332

2014 =
=0,3%

7.095332

Total PAR =
=0,9%

Nilai PAR tahun 2013 sebesar 6,7%
yang menunjukkan bahwa hasil tersebut
memuaskan karena dibawah 10%. Tahun 2014
PAR menjadi 0,3%. Total PAR keseluruhan
sebesar 0,9% berarti dana bergulir ditinjau dari

X

692.084.865

766.674.865

100%

x100%

x 100%

PAR menunjukkan hasil
memuaskan.

yang efektif atau

Kesadaran  koperasi  dalam

mengembalikan pinjaman dana bergulir ini

tergolong tinggi walaupun dihitung dengan LAR

hasilnya tergolong tinggi 22,2%. Dengan
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demikiran berarti koperasi yang menunggak
masih sanggup untuk melunasi sebelum jatuh
tempo 2 tahun.

Laba bersih

3. ROI (Return on Investement) merupakan
indikator yang menunjukkan kemampuan
modal awal dana pinjaman bergulir dalam
menghasilkan keuntungan.

ROI = _AAR_y 100%.. .. .. (3)
Modal Investasi
Memuaskan > 10%, minimal > 0%, ditunda < 0%
_ 75.730.000
2013 = 976201000 * 100%
=7,7%
_883.198.000
2014 = 6327174000 100%
=13,9%
_ 958.928.000
Total ROI = 7.303.375.000 100%
=13,1%

Nilai ROI tahun 2013 sebesar 7,7%
masih belum termasuk hasil yang memuaskan
karen < 10%. Namun tahun 2014 ROI meningkat
menjadi 13,9% . Total ROI keseluruhan sebesar
13,1% berarti dana bergulir apabila ditinjau dari
ROI menunjukkan hasil yang efektif atau
memuaskan karena lebih dari 10%. Dengan
demikian  berarti

koperasi mendapatkan

keuntungan setelah mendapatkan dana bergulir.

SIMPULAN

Penelitian tentang Efektivitas Program
Dana Bergulir bagi Perkembangan Koperasi di
Kota  Semarang dengan  menggunakan
alatanalisis Deskriptif dan Analisis Efektivitas
dengan LAR, PAR, dan ROI memberikan
kesimpulan bahwa Koperasi di Kota Semarang
yang menerima dana bergulir tahun 2013-2014
berjumlah 18 wunit. Terdiri dari 3 koperasi
karyawan, 2 koperasi jasa keuangan syariah, dan
13 koperasi simpan pinjam. Hanya 1 koperasi
yang baru pertama kali mendapatkan dana
bergulir yaitu Koperasi Antar
sedangkan 17 koperasi lainya sudah beberapa kali

Bersama,

mendapatkan dana bergulir.

Dana bergulir di Kota Semarang
bersumber dari APBD. Total dana dari APBD
berjumlah Rp 4.700.000.000,00. Besar bunga
dana bergulir ini 0,5% perbulan dengan jatuh
tempo 2 tahun. Pengelolaannya Dinas Koperasi
dan UMKM dibantu oleh 3 mitra lembaga

keuangan yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank
Jateng, dan BPR Bank Pasar.

Mekanisme dana bergulir ini koperasi
harus memenuhi syarat yang telah ditentukan
oleh Dinas KUMKM seperti SIUP, TDP,
NPWP, Neraca Laba Rugi, Dokumen RAT,
Proposal, dan lain-lain. Kemudian diseleksi oleh
Dinas KUMKM dan mitra lembaga keuangan.
Koperasi yang telah lolos,
angsurannya sesuai mitra yang bersangkutan.
Kemudian dana hasil pengembalian akan

pembayaran

digulirkan pada periode selanjutnya.

Tingkat LAR sebesar 22,2% tergolong
tidak efektif atau ditunda karena diatas 20%,
karena ada 4 koperasi yang menunggak dari 18
koperasi yang menerima pinjaman. Tingkat PAR
sebesar 0,9% tergolong efektif atau memuaskan,
karena dibawah 10%. Koperasi yang menunggak
dapat melunasi saat jatuh tempo. Tingkat ROI
sebesar 13,1% tergolong efektif atau memuaskan,
karena diatas 10%. Dengan demikian koperasi
yang pinjaman  mendapatkan
keuntungan dari dana bergulir ini.

Sebaiknya, Koperasi yang baru sekali

menerima

mendapatkan pinjaman dana bergulir ini
memberikan saran kepada Dinas Koperasi dan
UMKM agar koperasi lain bisa merasakan dana
bergulir ini secara merata, tidak koperasi itu-itu
saja bahkan ada yang sudah mendapatkan
pinjaman ini sebanyak 3 kali.
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Perlu adanya tambahan dana lagi dari
APBD agar koperasi yang mampu menerima
pinjaman dana bergulir ini bisa lebih banyak.

Mekanisme yang mudah dan syarat
pengajuan yang juga mudah karena koperasi
yang berbadan hukum
kelengkapan dokumen tersebut.

Dana bergulir ini bukan dana cuma-

sudah  memiliki

cuma yang diberikan pemerintah. Bunga yang
relatif rendah dengan jatuh tempo yang cukup
atau tidak memberatkan peminjam. Koperasi
yang menerima pinjaman perlu meningkatkan
kesadaran waktu
mengembalikannya, karena dana akan digulirkan

dalam ketepatan saat

lagi agar koperasi lain dapat merasakan pinjaman
ini.
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